
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Audit 

Tingkat kesulitan perusahaan sangat luas, dan kegiatan manajemen menjadi semakin 

luas sebagai akibat dari betapa rumit dan luasnya masalah ini. Oleh karena itu, manajemen 

memerlukan sumber daya yang dapat digunakan untuk mengatur operasi yang dilakukannya. 

Audit merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menjalankan fungsi utama 

manajemen, yaitu peran pengawasan dan pengendalian. 

Menurut Mulyadi (Mulyadi 2014:9) Untuk menetapkan pernyataan tentang tindakan dan 

peristiwa ekonomi dengan persyaratan fitur yang telah ditentukan sebelumnya dan untuk 

memberikan hasilnya kepada pengguna yang berkepentingan, audit adalah metode sistematis 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif. 

Menurut Sukrisno Agoes(2018:4) Untuk dapat menyatakan pendapat atas kewajaran 

laporan keuangan perusahaan, pihak independen melakukan audit, yaitu pemeriksaan atas 

laporan keuangan yang disusun manajemen perusahaan, catatan pembukuan, dan 

dokumentasi pendukung lainnya, yang dilakukan secara kritis dan metodis. 

Suatu audit hanya dapat dilaksanakan jika tersedia informasi dalam bentuk yang dapat 

ditelusuri dan standar tertentu yang dapat digunakan auditor untuk menilai informasi tersebut. 

Data terukur, seperti laporan keuangan perusahaan dan pengajuan pajak penghasilan individu 

federal, secara rutin diaudit oleh auditor. Audit juga dilakukan terhadap informasi yang lebih 

spekulatif, seperti keefektifan sistem komputer dan produktivitas proses manufaktur. 

 Peneliti dapat menyimpulkan dari uraian di atas bahwa audit adalah prosedur untuk 

mengumpulkan dan menilai data secara metodis terkait dengan klaim tentang tindakan ekonomi 

agar dapat mengidentifikasi dan melaporkan klaim yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 

dan mengkomunikasikannya kepada pihak yang berkepentingan. 

2.2 Jenis Audit 

Untuk memastikan bahwa proses operasional dalam organisasi berjalan sesuai dengan 

undang-undang dan aturan yang berlaku dan pengelolaan sumber daya dalam proses ini 

beroperasi secara efektif dan efisien, berbagai audit sedang dilakukan. 

Menurut Arens et al. (2015:32) membagi audit menjadi 3 golongan, yaitu : 

1. Audit Opersional (Operational Audit) 

Tujuan dari audit operasional adalah untuk menilai seberapa baik proses operasi 

masing-masing departemen bekerja untuk perusahaan secara keseluruhan. Temuan 



 

audit operasional memberikan saran untuk peningkatan kegiatan operasional. Produksi, 

pemasaran, teknologi informasi, dan bidang lainnya termasuk dalam ruang lingkup audit 

operasional selain divisi akuntansi. Dalam situasi dunia nyata, auditor operasional lebih 

menyerupai konsultan manajemen daripada auditor itu sendiri. Hal ini disebabkan oleh 

sifat subyektif dari kriteria atau standar audit yang dianut, yaitu standar perusahaan dan 

bukan standar audit laporan keuangan.  

2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit)  

Audit kepatuhan berusaha untuk memastikan apakah suatu bisnis telah mematuhi 

kebijakan, pedoman, atau norma yang ditetapkan oleh pihak yang berkuasa. Kepatuhan 

audit hanya akan mengkomunikasikan hasil auditnya kepada manajemen karena 

manajemen merupakan pihak yang berkepentingan dengan prosedur dan peraturan 

yang telah ditetapkan, berbeda dengan audit laporan keuangan yang akan melaporkan 

hasil audit kepada pemakai dalam bentuk laporan audit.  

3. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 

Audit akun keuangan adalah jenis audit terakhir, dan auditor biasanya melakukan jenis 

audit ini. Jika laporan keuangan dan informasi yang dikandungnya telah disajikan sesuai 

dengan fitur-fitur yang dipersyaratkan, akan ditentukan oleh audit laporan keuangan. 

Prinsip Akuntansi yang Diterima Umum (GAAP) untuk Amerika berfungsi sebagai 

standar yang relevan. Untuk negara-negara di Uni Eropa, Standar Pelaporan Keuangan 

Internasional (IFRS). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Indonesia, 

antara lain. 

Suatu evaluasi sistematis atas operasi organisasi sehubungan dengan tujuan-tujuan 

tertentu terbukti dari definisi yang diberikan di atas. Sasaran penugasan dapat berupa: (a) 

mengevaluasi kinerja, (b) menemukan area untuk peningkatan, dan (c) memberikan saran 

untuk peningkatan atau tindakan lebih lanjut. 

Jenis audit yang paling umum adalah audit keuangan (financial auditing). Sistem 

pelaporan akuntansi keuangan diperiksa dan dievaluasi sebagai bagian dari audit ini. Menurut 

proses dan teknik audit yang tersedia, audit ini mencakup prosedur dan teknik yang paling 

komprehensif dan umum. Selain berpedoman pada prinsip-prinsip auditing yang berlaku umum 

(GAAP), pelaksanaan audit juga berpedoman pada standar standar auditing yang ditetapkan 

oleh badan profesi terkait. Audit operasional menempatkan penekanan kuat pada evaluasi 

praktik operasi untuk meningkatkan produktivitas. Karena audit ini merupakan perpanjangan 

dari audit internal, menentukan apakah tujuan pengendalian internal diinginkan merupakan 

tujuan audit utama. 



 

2.3 Tujuan dan Manfaat Audit 

 Menurut Abdul Halim (2015:157) Pendapat tentang kewajaran dalam semua hal yang 

material dari situasi keuangan, hasil operasi, dan tujuan arus kas sejalan dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum (GAAP) dinyatakan dalam audit umum, 

Adapun manfaat audit yang digolongkan ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu : 

1. Manfaat Ekonomis Audit  

a)  Meningkatkan efektivitas operasional perusahaan;  

b)  Meningkatkan efisiensi dan integritas. 

c)  Meningkatkan kredibilitas organisasi 

d)  Meningkatkan efektivitas pasar saham 

2.   Manfaat Audit dari Sisi Pengawasan  

a) Setiap kesalahan perhitungan, pengungkapan, atau pengungkapan dalam keuangan 

yang tidak diperbaiki akan dicatat dalam laporan pemeriksaan. 

b) Biasanya penyimpangan atau kesalahan dapat ditemukan dan diperbaiki melalui 

prosedur audit. 

c) Tindakan Pencegahan Jika tim akuntansi mengetahui bahwa mereka sedang diaudit, 

mereka akan bekerja lebih teliti dan tepat. 

d) Detektif Penanggung Jawab. 

 

 

 

2.4 Proses Audit 

 Audit berisi tahapan-tahapan yang harus selalu diikuti selama pelaksanaannya. Proses 

audit sebagaimana dijelaskan oleh Sukrisno Agoes dan Estralita Trisnawati (2014:5) merupakan 

proses tahap demi tahap yang diawali dengan mendapatkan penugasan dan diakhiri dengan 

penyampaian laporan audit kepada klien : 

1. Mengembangkan Pendekatan Audit: 

a) Mengetahui alasan penggunaan laporan audit dan pihak-pihak yang menggunakan 

laporan keuangan akan membantu Anda (a) memicu alasan klien untuk melakukan 

pemeriksaan. 

b) Mengunjungi lokasi klien untuk mempelajari lebih lanjut tentang sejarah industri klien, 

memahami kerangka pengendalian internal, memahami sistem pembukuan, dan 

mengukur volume bukti/dokumen transaksional untuk memperkirakan biaya, waktu, 

dan inspeksi menyeluruh. 



 

c) Menyajikan saran audit kepada klien. 

Klien yang lebih lama ditinjau untuk melihat apakah ada perubahan penting. Klien baru 

akan diberitahu tentang keberatan profesional dari akuntan sebelumnya jika tahun sebelumnya 

diaudit oleh akuntan yang berbeda, dan sebaliknya. 

a. Mendapatkan informasi tentang kewajiban hukum klien. 

b. Menetapkan toleransi dan materialitas risiko audit, serta risiko bawaan. 

c. penyelesaian program dan rencana seluruh audit yang meliputi: 

a) Tim audit akan bertambah besar. 

b) Program audit yang objektif akan dibuat, terdiri dari audit (tujuan audit) dan 

proses audit (prosedur audit), dan 

c) Rencana kerja dan jadwal akan ditentukan. 

2. Pengajuan Uji Kontrol dan Transaksi (Test of Controls and Transactions) 

a. Pengujian substantif atas transaksi (disebut juga dengan "pengujian substantif") 

adalah suatu proses yang digunakan untuk mencari kesalahan atau penyimpangan 

yang melibatkan uang atau rupiah yang berdampak pada bagaimana saldo wajar 

disajikan dalam laporan keuangan. 

b. Uji kendali adalah metode yang digunakan untuk melihat apakah sistem kendali 

digunakan sebagaimana dimaksud. 

3. Pelaksanaan prosedur Analitis dan Pengujian Terinci atas Saldo (Perform Analytical 

Procedures and Test of Details of Balances). 

Auditor melakukan teknik analitis, yang mencakup rasio komputasi untuk 

membandingkannya dengan rasio dari periode sebelumnya dan informasi relevan lainnya. 

Misalnya, membandingkan penjualan tahun ini, penagihan, dan penagihan bisnis dengan angka 

tahun lalu dan menghitung laba kotor dibandingkan dengan tahun lalu. 

Pengujian saldo secara khusus berfokus pada saldo buku besar akhir (baik item 

pendapatan dan beban pada laporan laba rugi dan neraca), tetapi fokus utamanya adalah pada 

pengujian saldo spesifik pada neraca. Contohnya termasuk memverifikasi hutang dan piutang, 

memeriksa persediaan secara fisik, meninjau rekonsiliasi bank, dan hal lainnya. 

a. Penyelesaian Audit (Complete the Audit) 

a) Memeriksa kewajiban kontinjensi,  

b) Tinjau acara mendatang (acara berikutnya) 

c) Dapatkan bukti konklusif, seperti surat kepemilikan pelanggan  

d) Lengkapi daftar periksa audit (audit checklist) 

e) pengendalian surat terbang 



 

f) Menerbitkan laporan audit  

g) Berbagi temuan audit dengan manajemen dan komite audit. 

Pakar lain menjelaskan secara singkat tahapan audit atas laporan keuangan; misalnya, 

Abdul Halim (2015: 89) menyatakan bahwa auditor independen harus melalui setidaknya empat 

tahap dalam melakukan audit atas laporan keuangan. Ada empat tahap : 

a) Penerimaan Penugasan Audit 

b) Perencanaan Audit 

c) Pelaksanaan Audit 

d) Pelaporan Hasil Temuan. 

2.5 Audit Internal 

2.5.1 Pengertian Audit Internal 

Pengertian Audit Internal menurut Sukrisno Agoes (2017:238) adalah sebagai berikut: 

“Internal audit (pemeriksaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian 

internal audit perusahaan, terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan 

maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah ditentukan dan ketaatan 

terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari Ikatan profesi yang berlaku”. 

Sedangkan menurut Institute of Internal Auditor yang dikutip oleh Arens dkk (2015:432) 

dan di alih bahasakan oleh Herman Wibowo, mendefinisikan bahwa : 

“Audit  internal adalah aktivitas konsultasi dan assurance yang objektif serta independen 

yang dirancang untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi organisasi. Hal tersebut 

membantu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan melakukan pendekatan yang 

sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas manajemen risiko, 

pengendalian dan proses tata kelola”. 

Selain itu, menurut Hery (2018:1) Audit internal adalah seperangkat prosedur dan 

metode yang digunakan oleh pekerja perusahaan untuk memverifikasi kebenaran data 

keuangan dan operasi bisnis yang tepat.    

Dari beberapa definisi tentang audit internal diatas, dapat disimpulkan beberapa poin 

penting yaitu : 

a. Departemen audit internal organisasi melakukan evaluasi yang tidak memihak. Hal 

ini menunjukkan bahwa individu yang melakukan evaluasi adalah bagian dari 

kelompok itu. 

b. Independensi dan objektivitas harus dihormati dalam proses pengukuran auditor 

internal. 



 

c. Menawarkan pendekatan metodis dan disiplin untuk menilai dan meningkatkan 

kinerja manajemen organisasi dan prosedur manajemen risiko. 

d. Selmua tindakan, baik finansial maupun non finansial, dielvaluasi dan dinilai olelh 

auditor intelrnal. 

e. Pelriksa untuk mellihat apakah aturan dan proseldur yang diteltapkan diikuti delngan 

cara yang akan melmbantu organisasi melncapai tujuannya. 

2.5.2 Tujuan dan  Ruang LIngkup Audit Internal 

 Intelrnational Profelssional Practicel Frame lwork (IPPF) tahun 2017 dari Institutel of 

Intelrnal Auditors melnyatakan bahwa tujuan audit adalah untuk melmbantu pelrusahaan dalam 

me lncapai tujuannya delngan melmbelrikan layanan konsultasi dan assurancel yang indelpelndeln 

dan objelktif delngan melnggunakan meltodel pelndelkatan yang sistelmatis. 

 Seldangkan melnurut  IBK Bayangkara (2015), tujuan audit intelrnal adalah selbagai 

belrikut : 

a) Me lngelvaluasi singkatnya laporan keluangan 

b) Me lne ltapkan seljauh mana elntitas melmatuhi hukum, pelraturan, relgulasi, kelbijakan, 

re lncana, dan prosels yang belrlaku 

c) Me lngelvaluasi pelngelndalian intelrnal organisasi 

d) Me lngelvaluasi kelmanjuran dan elfisielnsi pelmanfaatan sumbelr daya 

e) Pelriksa program pelmulihan untuk mellihat apakah hasilnya konsisteln delngan tujuan 

organisasi. 

Belrikut ruang lingkup audit intelrnal, selbagaimana dinyatakan olelh Institutel of Intelrnal 

Auditors dalam Intelrnational Profelssional Practicel Framelwork (IPPF), 2017: 

Sistelm manajelme ln kinelrja organisasi dalam me llaksanakan kelwajiban yang 

diamanatkan harus dimasukkan dalam ruang lingkup audit intelrnal : 

a) Kelandalan dan melnyongkong informasi 

b) Selsuai delngan kelbijakan, relncana, proseldur, hukum, pelraturan, dan kontak 

c) Pelngamanan aktiva 

d) Pelnggunaan sumbelr daya yang elkonomis dan elfisie ln. 

2.5.3 Fungsi dan Tanggung Jawab Audit Internal 

Fungsi audit intelrnal melnurut Institutel of Intelrnal Auditors (IIA) yaitu : 

a. Me lmbantu pelrlindungan aselt dan pelncelgahan pelnipuan. 

b. Me lningkatkan elfelktivitas opelrasional. 

c. Me lningkatkan stabilitas dan intelgritas keluangan. 

d. Me lmastikan kelpatuhan hukum dan pelraturan. 



 

Dalam hal telrjadi kelcurangan, Audit Intelrnal belrtugas melmbantu manajelmeln dalam 

me lngidelntifikasi kelcurangan delngan melnginvelstigasi dan melnilai klaim, elfelktivitas 

pelngelndalian, dan kelmungkinan telrjadinya kelcurangan di belrbagai arela bisnis. Dalam rangka 

me lmelnuhi mandatnya untuk melnelmukan kelcurangan, Audit Intelrnal me lmbutuhkan dana yang 

cukup sellain dukungan dari manajelme ln puncak. Tugas Audit Intelrnal sellama pelnugasan audit 

telrmasuk melngidelntifikasi kelcurangan: 

a. Me lmiliki pe lmahaman yang cukup telntang kelcurangan untuk melngelnali tanda-tanda yang 

mungkin telrjadi dan dilakukan olelh anggota organisasi 

b. Pelka telrhadap kelmungkinan pelnipuan 

c. Me lnilai se ltiap indikator telrkait pelnipuan dan melnelntukan apakah pelnellitian tambahan 

dipelrlukan. 

d. Me lne ltapkan pelrkiraan paling awal telrjadinya pelnipuan. 

e. Me lngelvaluasi kelmbali bagaimana kontrol ditelrapkan dalam situasi di mana pelnipuan 

telrjadi, dan kelmudian melmutuskan bagaimana me lmbuat upaya pelngelndalian intelrnal 

yang lelbih kuat. 

2.6 Peran Income Audit Dalam Suatu Hotel 

 Manajemen industri hotel, terdiri dalam beberapa departemen, salah satunya yaitu 

departemen Finance & Accounting. Departemen Finance & Accounting mempunyai fungsi 

sebagai departemen yang mengurusi segala hal yang berkaitan dalam transaksi yang berkaitan 

dengan keuangan meliputi perhitungan, pembayaran, maupun pembelian yang terjadi pada 

hotel sekaligus sebagai pembukuan atau pembuatan laporan keuangan berdasarkan transaksi 

yang telah terjadi. Departemen ini memiliki hubungan dengan semua departemen yang ada di 

hotel khususnya untuk bidang administrasi. Bagian dari departemen Finance & Accounting 

salah satunya yaitu Income Audit. Income Audit yaitu bagian yang bertugas dalam melakukan 

pengecekan dan evaluasi terhadap revenue yang ditelah diperoleh dalam satu hari (transaksi 

yang ditutup atau diakhiri pada pukul 02.00 WIB), yang telah direkap oleh bagian Night Audit. 

 Peran Income Auditor sangat penting, karena bertugas untuk mengetahui balance atau 

tidaknya revenue yang didapat dengan hasil yang diperoleh, dan kecocokan antara bukti - bukti 

pendukung yang diberikan oleh cashier FO meliputi, cashier closing report, guest folio, cashier 

outlet-outlet hotel meliputi, bill dan bistro, SPA, Bar, deposit voucher, bank copy, dan bukti bank 

transfer, dengan rincian yang secara otomotis sudah ada di sistem dan telah direkap dan diteliti 

terlebih dahulu oleh Night Auditor. Pekerjaan Income Audit harus dilakukan setiap hari, supaya 

tidak terjadi kerugian akibat jumlah perhitungan yang salah secara terus menurus yang 

menyebabkan tidak balance, dan jika terjadi kesalahan dalam perhitungan revenue maka harus 



 

segera dikoreksi dan melakukan konfirmasi ke pihak Front Office atau oulet-oulet yang yang 

bersangkutan. Income Audit memiliki peran besar dalam sebuah industri hotel, karena bagian 

ini merupakan pihak kedua setelah Night Audit dalam mengevaluasi revenue yang diperoleh 

dari transaksi setiap harinya dan dapat berpengaruh terhadap revenue hotel. Jika tidak ada 

Income Auditor maka manajemen hotel tidak dapat berjalan lancar, karena tidak adanya 

pengecekan data - data yang berkaitan dengan revenue dan bisa terjadinya manipulasi data 

yang diperoleh. Selain itu kondisi keuangan menjadi tidak terkontrol karena adanya 

ketidaksesuaian atau tidak balance yang dapat mempengaruhi hotel tersebut mengalami 

collaps. Maka dari itu Income Auditor tidak dapat dikesampingkan baik itu pekerjaannya 

maupun bagiannya dari departemen Finance & Accounting hotel. Untuk menjaga supaya 

sebuah sistem seperti sistem penerimaan kas dapat berjalan dengan baik maka diperlukan 

sistem pengendalian internal.  

 Menurut Mulyadi (2016:129) sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, 

metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Selain itu, unsur-unsur pokok dalam sistem pengendalian 

internal meliputi struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang, sistem 

otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan karyawan yang mutunya sesuai 

dengan tanggung jawabnya. Dengan adanya sistem pengendalian internal diharapkan dapat 

melindungi kekayaan perusahaan yang diakibatkan dari pencurian, penggelapan keuangan oleh 

karyawan, atau penyalahgunaan aktiva. 



 

Audit Pelndapatan Seltiap hari, tugas-tugas rutin diselle lsaikan untuk melncelgah kelrugian dari 

pelrhitungan salah yang telrus belrlanjut yang melngakibatkan keltidakselimbangan. Jika 

ditelmukan kelsalahan dalam pelrhitungan pelndapatan, harus selgelra dipelrbaiki dan 

dikonfirmasikan delngan relse lpsionis atau outlelt yang belrsangkutan. 

Manajelme ln hotell tidak dapat belropelrasi delngan baik tanpa auditor pelndapatan. karelna 

fakta bahwa statistik telrkait pelndapatan tidak dipelriksa dan banyak data dapat dipelrolelh. Sellain 

itu, karelna keltidakselimbangan atau keltidakselimbangan yang dapat melnyelbabkan hotell runtuh, 

situasi keluangan melnjadi sulit. 

 Belrikut Delskripsi Kelrja Incomel Audit : 

a. Me lndapatkan data pelnjualan dari selmua outlelt. 

b. Ve lrifikasi bahwa selmua pelnjualan tellah dilaporkan delngan melmbandingkan laporan 

pelnjualan delngan transkrip akuntansi night accounting. 

c. Pastikan selmua data pelnjualan sudah lelngkap. 

d. Me lnye lrahkan selmua data pelnjualan kreldit dan kartu kreldit kel piutang. 

e. Ve lrifikasi delngan kasir atau pelnjualan tunai. 

f. Me lmpe lrbaiki kelsalahan dalam catatan pelnjualan seljauh belrada dalam kelwe lnangan 

me lrelka. 

g. Me lnyusun ringkasan pelnjualan harian, bulanan, dan tahunan 

h. Me lmbuat jurnal pelnjualan. 

 

2.6.1 Pengertian Income Audit 

 Di dalam Finance & Accounting department hotel ada beberapa sub bagian yang 

memiliki job desk yang berbeda beda. Data penjualan tidak bisa diterima begitu saja oleh 

bagian akuntansi. Data tersebut harus diperiksa terlebih dahulu sebelum dibukukan. Devisi atau 

sub bagian dari Finance & Accounting department yang melaksanakan pekerjaan memeriksa, 

mencatat, dan melaporkan informasi data tentang hasil penjualan ini biasa disebut Income 

Audit. Dengan demikian Income Audit dapat diartikan sebagai salah satu seksi atau bagian 

yang berada di Finance & Accounting department yang menyelenggarakan fungsi penerimaan, 

pemeriksaan, 29 pencatatan, dan pelaporan seluruh data penjualan baik tunai maupun kredit 

yang dihasilkan oleh seluruh unit penjualan yang ada di dalam perusahaan. 

 

2.6.2 Tugas Income Audit 

Income Audit yaitu bagian yang bertugas dalam melakukan pengecekan dan evaluasi terhadap revenue 

yang ditelah diperoleh dalam satu hari (transaksi yang ditutup atau diakhiri pada pukul 02.00 WIB), yang 

telah direkap oleh bagian Night Audit. Peran Income Auditor sangat penting, karena bertugas untuk 



 

mengetahui balance atau tidaknya revenue yang didapat dengan hasil yang diperoleh, dan kecocokan 

antara bukti - bukti pendukung yang diberikan oleh cashier FO meliputi, cashier closing report, guest 

folio, cashier outlet-outlet hotel meliputi, bill dan capten order. Coffee Shop, SPA, Bar, deposit voucher, 

bank copy, dan bukti bank transfer, dengan rincian yang secara otomotis sudah ada di sistem dan telah 

direkap dan diteliti terlebih dahulu oleh Night Auditor.   



 

2.6.3 Hubungan Income Audit dan Audit Internal 

  Fungsi elvaluasi yang dikelnal selbagai audit intelrnal belrtanggung jawab untuk 

me llakukan pelnilaian yang neltral dan tidak melmihak telrhadap aktivitas bisnis keluangan dan 

opelrasional pelrusahaan. Audit intelrnal mellihat dan melngelvaluasi informasi keluangan dan 

catatan pelrusahaan untuk melnelmukan masalah telrmasuk pelnipuan, kelsalahan data, dan 

masalah kelpatuhan. Audit intelrnal ini selring dikaitkan delngan audit pelndapatan karelna tim 

selcara tidak langsung akan melme lriksa pelke lrjaan yang dilakukan olelh divisi opelrasional saat 

ini. Misalnya, keltika melmposting pelndapatan, langkah pelrtama adalah melmelriksa ke lmbali 

jumlah total yang harus diposting, diikuti delngan me lngellompokkan apa yang pelrlu dicatat dan 

me lmelriksa kelakuratan layanan pajak, antara lain. Audit intelrnal yang difokuskan pada bidang 

akuntansi pelrhotellan dikelnal delngan nama profit audit dan dilakukan khusus untuk unit kelrja 

keluangan. 

2.7 Sistem Pengendalian Internal  

Seltiap organisasi harus melmiliki siste lm pelngelndalian intelrnal. Sistelm ini melmbe lrikan 

kontribusi untuk kellancaran opelrasi bisnis. Me lnurut Al Haryono Jusup ( 2014:356 ) “Sistelm 

Pelngelndalian Intelrnal telrdiri dari kelbijakan dan proseldur yang dirancang manajelme ln delngan 

kelyakinan melmadai agar elntitas melncapai tujuan dan sasarannya”. Delngan kata lain, sistelm 

pelngelndalian intelrnal me lmbantu dalam melncapai tujuan organisasi dan melmpelrtahankan 

opelrasi bisnis. 

Untuk alasan telrte lntu, bisnis melnciptakan sistelm pelngelndalian intelrnal. Alasan 

me lngapa bisnis melnelrapkan sistelm pelngelndalian intelrnal dikelmukakan olelh V. Wiratna 

Sujarwelni (2015:69) selbagai belrikut: 

a. Untuk mellindungi aselt organisasi 

b. Me lnjaga kelakuratan laporan keluangan pelrusahaan. 

c. Untuk melnjaga agar bisnis belrjalan lancar. 

d. Me lnjunjung tinggi disiplin delngan teltap belrpelgang pada kelbijakan manajelmeln 

e. Untuk melmastikan bahwa selmua tingkatan pelrusahaan telrikat olelh pelraturan dan 

undang-undang yang diteltapkan olelh organisasi. 

 Seltiap organisasi harus melngellola belrbagai bahaya yang dapat ditimbulkan olelh 

pelnipuan karyawan, pelncurian, atau bahkan pelnggellapan keluangan. Olelh karelna itu, 

pelngelndalian intelrnal diantisipasi untuk melnurunkan risiko ini. 

2.7.1 Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Internal 

Unsur-unsur pelngelndalian intelrnal melnurut Mulyadi ( 2016 ) adalah selbagai belrikut : 

a. Struktur Organisasi 



 

Unit organisasi dibuat untuk melnjalankan opelrasi bisnis utama pelrusahaan, dan struktur 

organisasi belrfungsi selbagai kelrangka kelrja untuk melneltapkan tanggung jawab 

fungsional. Untuk melmastikan bahwa tidak ada satu unit organisasi pun yang dapat 

me lnyellelsaikan selmua tahapan transaksi, tugas fungsional untuk mellakukan transaksi 

yang belrbelda dibagi kel unit organisasi lainnya. Struktur organisasi pelrusahaan diyakini 

akan mampu melnjual fungsi-fungsi telrselbut dan me lncelgah telrjadinya kelcurangan. 

b. Sistelm Pelmbelrian Welwe lnang dan Proseldur Pelncatatan 

Sistelm pelndelle lgasian welwe lnang dan prosels pelndokumelntasian dalam suatu 

pelrusahaan melrupakan alat yang digunakan olelh manajelme ln untuk melmantau opelrasi 

dan transaksi keluangan yang seldang belrlangsung. 

c. Praktik yang Selhat 

Jika pelmbuatan struktur organisasi dan delsain alur proseldur sudah melnjadi relncana 

stratelgis, maka dipelrlukan praktik-praktik selhat yang melrupakan alat taktis untuk 

me lncapai suatu tujuan. Seltiap orang di pelrusahaan mellakukan tugasnya selsuai delngan 

proseldur yang ditelntukan. 

d. Karyawan yang Cakap 

Karelna kelbelrhasilan suatu pelrusahaan belrgantung pada prelstasi dan sikap 

karyawannya, pelrsonell yang belrkualitas melrupakan salah satu komponeln telrpe lnting 

dari sistelm pelngelndalian intelrnalnya. Olelh karelna itu, pelrtimbangan yang celrmat harus 

dibelrikan pada pelmilihan pelrsonell untuk melndapatkan pelkelrja belrkualitas tinggi yang 

mampu belrpre lstasi, telrmasuk mellalui meltodel pelngujian yang keltat, elvaluasi kinelrja 

tugas yang dibelrikan, dan pelrtimbangan pelndidikan dan pellatihan. 

Lingkungan pelngelndalian, sistelm akuntansi, dan proseldur pelngelndalian melmbe lntuk 

tiga komponeln sistelm pelngelndalian intelrnal. Lingkungan pelngelndalian melncelrminkan 

kelyakinan dan pelrilaku pelmilik dan manajelr pelrusahaan melngelnai pelntingnya pelngelndalian 

intelrnal. Lingkungan yang melnghasilkan pelngelndalian lingkungan melmpelngaruhi selbelrapa 

elfelktif komponeln pelngelndalian intelrnal. Elmpat komponeln melmbelntuk lingkungan kontrol : 

a. Filosofi dan gaya opelrasi 

b. Belrfungsinya delwan komisaris dan komitel pelme lriksaan 

c. Me ltodel pelngelndalian manajelme ln 

d. Kelsadaran pelngelndalian. 

Unsur-unsur Pelngelndalian Intelrnal selcara umum : 

a. Lingkungan Pelngelndalian 



 

Karyawan dilarang olelh manajelmeln untuk tulus dalam selmua aspelk pelkelrjaan 

me lrelka. Karyawan yang mellakukan tindakan pelnyimpangan delngan belrtindak jujur 

akan melnghadapi akibatnya, mulai dari surat pelringatan hingga pelmutusan 

hubungan kelrja dari organisasi. Karyawan juga me lmatuhi pelraturan yang belrlaku, 

Salah satunya adalah kelharusan bagi staf produksi untuk belrpakaian delngan cara 

telrte lntu selsuai delngan standar produksi saat me lmasuki gudang pelngolahan. 

Produk pelrusahaan akan telrke lna dampak langsung dari hal ini, selhingga pelnting 

untuk diselbutkan. Hal yang sama belrlaku untuk pelrsyaratan pasokan di bawah 

kelbijakan sanitasi. 

b. Pelnilaian Risiko 

Dalam invelntaris, manajelme ln melnelmpatkan selmua potelnsi risiko dan bahaya. 

Inve lntaris melrupakan komponeln krusial yang pelrlu dijaga, melnurut Swiss-Bellinn 

Hotell Bogor. Masalah yang paling pelnting adalah kualitas dan intelgritas produk 

invelntaris yang dibuat. Untuk melmastikan bahwa produk dimusnahkan selcara tiba-

tiba seltellah tanggal keldaluwarsa tiba dan disampaikan belrita acara pelmusnahan 

belrsamaan delngan prosels pelmusnahan. 

c. Aktivitas Pelngelndalian 

Di Swiss-Bellinn Hotell Bogor, dilakukan function shot selbagai bagian dari 

imple lmelntasinya. Fungsi pelmbellian, pelmbayaran, pelnelrimaan dan pelnyimpanan 

matelrial, dan pelnjualan selmuanya telrmasuk dalam sistelm kontrol Swiss-Bellinn 

Hotell Bogor. Sellain itu, otorisasi melmainkan pelran pelnting dalam pelngelndalian dan 

proseldur sistelm invelntori Swiss-Bellinn Hotell Bogor. Pada dokumeln atau catatan 

transaksi, otorisasi dilakukan delngan melngutip, me lnginisialisasi, atau melmasukkan 

kodel otorisasi. Delpartelme ln pelrgudangan Hotell Swiss-Bellinn Bogor kelmudian 

me llakukan pelrlawanan fisik delngan melndokumelntasikan keldatangan dan 

kelbelrangkatan pasokan selcara celrmat. Untuk melncelgah kelsalahan atau 

pelnyimpangan pelrsonell, audit intelrnal juga mellakukan pelngelndalian pelrse ldiaan 

selcara fisik delngan melninjau catatan dan laporan pelrse ldiaan selbulan selkali. Sellain 

itu, pelrhitungan invelntarisasi stok produk yang masih disimpan di gudang untuk 

pelmasaran dilakukan selbagai bagian dari audit intelrnal seltiap tiga bulan. 

d. Informasi dan Komunikasi 

Tujuan utama sistelm informasi akuntansi adalah untuk melngumpulkan, melncatat, 

me lmprosels, me lnyimpan, melringkas, dan melngirimkan informasi telntang suatu 



 

organisasi delngan mellibatkan seljumlah fungsi telrkait, langkah-langkah yang harus 

diambil, dokumeln dan catatan yang dipelrlukan, dan laporan yang harus dihasilkan. 

e. Pelmantauan 

Swiss-Bellinn Hotell Bogor mellakukan pelmantauan belrupa elvaluasi selcara rutin dan 

telrus me lnelrus telrhadap pelngelndalian opelrasional intelrnal bisnis, khususnya yang 

belrkaitan delngan sistelm pe lnelrimaan dan pelngelluaran pelrse ldiaan. Pelngawasan ini 

dilakukan mellalui pelmelriksaan rutin telrhadap prosels dan proseldur yang diikuti, 

tugas telrkait, dan kelakuratan dokumeln yang telrkait langsung delngan kelgiatan 

opelrasi invelntarisasi. 

2.7.2 Komponen Pengendalian Internal 

Me lnurut V. Wiratna Sujarwelni (2015:71) sistelm pelngelndalian intelrnal melmiliki 5 

komponeln utama selbagai belrikut : 

a. Lingkungan Pelngelndalian  

Sumbelr daya dan infrastruktur yang sudah ada di dalam bisnis atau organisasi untuk 

me lngopelrasikan struktur pelngelndalian intelrnal yang selhat melmbelntuk lingkungan 

pelngelndalian. Belbelrapa komponeln yang melmpelngaruhi pelngelndalian lingkungan 

intelrnal adalah: 

1 De ldikasi manajelme ln telrhadap moralitas dan e ltika. Eltika harus telrus-

me lnelrus ditanamkan di telmpat kelrja, di mana pelrbeldaan telrjadi keltika 

dilanggar. 

2 Karelna manajelme ln tellah melnganut filosofi opelrasi telrte lntu, maka 

manajelme ln akan melnelgakkan hukum dalam situasi ini. Jika melre lka yang 

me llanggar akan melnghadapi hukuman yang kelras. 

b. Struktur Organisasi 

1 Telknik untuk melngalokasikan pelkelrjaan dan tanggung jawab. Dalam 

me llaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, pelrusahaan harus jellas dan 

telgas. 

2    Kelbijakan dan proseldur sumbelr daya manusia. Pelngusaha harus melmbelli 

kandidat dan melnguji melrelka; nelpotismel dan praktik selrupa tidak dapat 

ditelrima. 

2 Faktor elkstelrnal, lingkungan organisasi intelrnal yang positif melmudahkan 

pelnolakan kelkuatan elkstelrnal nelgatif selcara kolelktif dan lelbih mudah melnelrima 

pelngaruh positif. 

c. Pelnaksiran Risiko 



 

Manajelme ln pelrusahaan harus mampu melngelnali banyak bahaya yang dihadapi bisnis. 

De lngan melnyadari risikonya, manajelmeln dapat me lngambil tindakan pelncelgahan untuk 

me lmbantu bisnis melnghindari kelrugian yang signifikan. Ada tiga katelgori bahaya yang 

harus dihadapi korporasi : 

1. Salah satu taktik pelngambilan risiko adalah mellakukan selsuatu delngan tidak 

belnar. 

2. Risiko Finansial, atau kelmungkinan melngalami ke lmunduran finansial. Ini 

mungkin hasil dari uang yang salah telmpat, telrbuang, atau dicuri. 

3. Risiko Informasi, yang melncakup pelmbuatan informasi yang tidak akurat atau 

tidak rellelvan atau bahkan keltidakmampuan untuk melmpelrcayai sistelm 

informasi. 

d. Aktivitas Pelngelndalian 

Banyak proseldur dan inisiatif yang digunakan olelh pelrusahaan manajelme ln untuk 

me lmaksakan kontrol atau pelngawasan opelrasi bisnis diselbut selbagai kelgiatan 

pelngawasan. Seltidaknya lima tindakan yang dapat diambil olelh pelrusahaan 

diidelntifikasi olelh Committelel of Sponsoring Organizations (COSO), telrmasuk : 

1 Pelmbelrian otorisasi atas transaksi dan kelgiatan. 

pelrse ltujuan dari atasan yang dinyatakan delngan kuasa delngan tanda tangan. 

Misalnya, untuk melminta pelnggantian pelralatan kantor, bagian pelmbellian harus 

me lndapatkan izin dari bagian manajelme ln dan keluangan. Pelrseltujuan pimpinan 

keluangan divelrifikasi delngan tanda tangan. 

2 Pelmbagian tugas dan tanggung jawab. 

Struktur organisasi yang dibuat pelrusahaan melnjadi landasan pelmbagian tugas 

dan tanggung jawab. 

3.  Delsain dan pelnggunaan dokumeln dan relkaman yang telpat. 

Karyawan tidak akan kelsulitan melnggunakan dokumeln, dan harus dibuat dari 

bahan belrkualitas tinggi agar tahan lama saat disimpan. 

4. Pelngamanan yang telpat atas catatan dan aselt pelrusahaan. Pelngamanan yang 

keltat ini melliputi pelrsyaratan selbagai belrikut:. 

Pelrlindungan keltat ini melliputi : 

a) Antara pelncatat dan pelmbawa kas harus belrbe lda orangnya 

b) Telrse ldia telmpat pelnyimpanan yang baik 

c) Pelmbatasan aksels ruanng-ruang yang pelnting. 

5. Tinjauan Kinelrja Bisnis. 



 

Salah satu langkah belrikut dapat digunakan untuk melnyellelsaikan 

pelme lriksaan kinelrja ini : 

a) Me lncocokkan data pelrusahaan dan bank 

b) Me llakukan stock opnamel, yaitu melmbandingkan jumlah unit pelrse ldiaan 

di gudang delngan catatan pelrseldiaan. 

c) Jumlahkan jumlah yang belrbelda delngan melnggunakan total batch, 

khususnya pelnjumlahan dari atas kel bawah. 

6. Informasi dan Komunikasi 

Manajelme ln puncak dan melre lka yang melrancang sistelm informasi 

pelrusahaan harus melngeltahui hal-hal belrikut:Bagaimana transaksi diawali 

a) Cara transaksi dimulai 

b) Cara di mana data diselrahkan kel dalam belntuk siap sistelm komputelr 

c) Cara filel data diaksels, diatur, dan direlkayasa. 

d) Bagaimana data diubah melnjadi informasi dan kelmudian diubah selkali 

lagi untuk melmbe lrikan informasi yang lelbih belrmanfaat bagi pelmbuat 

kelputusan. 

e) Selbelrapa akurat informasi dibuat 

f) De ltail kelbelrhasilan transaksi. 

7. Pelmantauan adalah tugas yang melme lnuhi pelrsyaratan sistelm informasi 

akuntansi selhingga jika telrjadi kelsalahan selpelrti yang diantisipasi, tindakan 

selgelra dapat dilakukan. Salah satu atau selmua proseldur belrikut dapat 

digunakan untuk melnelrapkan belrbagai jelnis pellatihan dalam pelrusahaan : 

a) Manajelme ln yang elfelktif, yaitu kelmampuan manajelme ln selnior untuk 

me lngawasi manajelmeln dan staf yang lelbih relndah. 

b) Akuntabilitas Akuntansi, di mana bisnis melneltapkan sistelm akuntansi 

yang dapat digunakan untuk melngelvaluasi elfelktivitas seltiap manajelmeln, 

seltiap delpartelme ln, dan seltiap kelgiatan bisnis yang dilakukan. 

c) Audit intelrnal, atau audit yang dilakukan olelh auditor intelrnal bisnis. 

2.7.3 Konsep Dasar Pengendalian Internal 

 Laporan COSO juga melnelkankan bahwa konselp fundamelntal (fundamelntal concelpt) 

dinyatakan dalam delfinisi belrikut : 

a. Pelngelndalian adalah suatu prose ls, itu adalah alat atau stratelgi yang digunakan 

untuk melncapai tujuan daripada tujuan itu selndiri. Pelngelndalian intelrnal 



 

me lmelrlukan selrangkaian proseldur yang telrintelgrasi dan melncakup selmua yang 

tidak ditambahkan kel infrastruktur suatu elntitas. 

b. Manusia belrtanggung jawab atas pelngelndalian intelrnal. Delwan direlksi, manajelmeln, 

dan karyawan lainnya hanyalah belbelrapa contoh dari orang-orang yang melmbelntuk 

pelngelndalian intelrnal; itu juga telrmasuk manual kelbijakan dan dokumeln. 

c. Karelna selmua sistelm pelngelndalian intelrnal melmiliki batasan yang mellelkat dan 

harus mellipatgandakan biaya dan manfaat rellatif dari biaya pelngadaan, masuk akal 

untuk melngharapkan bahwa kontrol pelmagangan hanya akan melmbelrikan 

kelpastian yang wajar kelpada manajelmeln dan delwan direlksi pelrusahaan teltapi tidak 

mutlak jaminan. 

d. Tujuan dan pelmbagian pellaporan keluangan, kelpatuhan, dan opelrasi yang tumpang 

tindih ditangani mellalui kontrol. 

Gagasan pelnting keltiga selcara implisit melngasumsikan bahwa manajelmeln dan delwan 

direlksi se lbelnarnya melneltapkan dan melnilai kelmbali tujuan organisasi di masing-masing dari 

keltiga katelgori telrse lbut selcara telratur. 

2.8 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Atas Penjualan Jasa Kamar & Restaurant pada 

Swiss Belinn Hotel 

Dibawah ini adalah laporan yang dibuat olelh bagian-bagian yang belrtanggungjawab 

atas pelnelrimaan kas, selsuai delngan proseldur pelnelrimaan kas atas pelnjualan jasa 

selrta makanan dan minuman yang tellah dijellaskan pada sistelm akuntansi pelnelrimaan 

kas atas pelnjualan jasa kamar selrta makanan dan minuman di atas. 

1. Re lselpsionis / Front Officel 

Untuk melnghitung jumlah uang yang ditelrima dalam satu kali shift, 

bagian relselpsionis belrtanggungjawab selbagai kasir delpartelme ln yang belrtugas 

telrle lbih dahulu melnghitung jumlah uang yang ditelrima dan dituliskan pada daily 

re lmittancel re lport selsuai delngan pelcahannya, dalam melngisi daily relmittancel 

re lport (cashielr e lnvellopel) kasir harus melnelrtelrakan nama, shift, delpartelmeln, 

jumlah dalam sistelm, jumlah pelrhitungan fisik, tanda tangan kasir selrta yang 

me lnjadi saksi saat melnghitung kelmudian melmasukkan daily relmittancel re lport 

kel brankas transit yang nantinya akan di ambil olelh gelnelral cashielr. Kasir 

kelmudian melnulis pada formulir daily cashielr drop daily informasi selpelrti nama, 

shift, delpartelme ln, jumlah pelrhitungan fisik, selrta tanda tangan kasir dan saksi 

(witnelss) sama. 



 

Jumlah uang yang dikumpulkan olelh seltiap kasir, dimasukkan kel dalam 

amplop telrselbut seltellah selbellumnya kasir melrinci pelcahan-pelcahan uang ke l 

dalam kolom yang ada, keltelrangan wajib lainnya yang juga pelrlu diisi adalah 

nama, delpartelmeln, shift, total uang yang masuk kel siste lm, jika ada pelrbeldaan 

antara sistelm dan pelrhitungan selcara fisik, sellisih telrse lbut dimasukkan kel dalam 

kolom ovelragel/shortagel. Gelnelral cashielr be lrtugas untuk melnghitung total uang 

telpat delngan pelcahannya yang telrdapat di dalam daily relmmitancel relport yang 

kelmudian melncocokan delngan jumlah yang telrtelra pada daily cashielr drop 

re lport pelr-se ltiap kasir delpartelme ln. 

 Seltiap laporan dari tiap kasir delpartelme ln harus me lmiliki dua laporan 

pelrtanggung-jawaban diselrtai tanda tangan saksi ditiap daily relport. Belgitu pula 

saat gelnelral cashielr melmbuka amplop uang (daily relmmitancel relport) harus 

didampingi olelh selorang selcurity selbagai saksi, maka pada daily cashielr drop 

re lport melmbutuhkan tanda tangan selorang selcurity selbagai saksi bahwa uang 

yang dihitung sudah selsuai delngan jumlah yang dilaporkan kasir delpartelme ln 

kelmudian baru diikuti tanda tangan gelnelral cashielr. 

2. Food and Belve lragel (waitelr/relss) 

Bagian food and belvelragel(waitelr/re lss) yang belrtugas selbagai kasir 

delpartelme ln yang belrtugas telrle lbih dahulu melnghitung jumlah uang yang 

me lrelka telrima dalam satu kali shift kelmudian waitelr/re lss akan melmasukkan 

uang kel cashielr e lnvellopel dan melncatat jumlah uang hasil pelnjualan makanan 

dan minuman di sampul delpan cashielr elnvellopel belselrta nama pelnyeltor, hari, 

tanggal, dan jam shift. Kelmudian waitelr/re lss belrsama selorang saksi akan 

me lnyelrahkan cashielr e lnvellopel ke lpada gelnelral cashielr dan melnyimpannya ke l 

brangkas pelnelrimaan kas.  

3. Gelnelral Cashielr 

Belrdasarkan laporan yang telrte lra pada amplop uang atau daily 

re lmmitancel re lport dan hasil pelrhitungan kelselluruhan uang dalam selhari, 

gelnelral cashielr me lminta laporan “deltail cash cashielr” ke lpada incomel audit. 

Laporan deltail cash cashielr ini belrisi jumlah pelnelrimaan kas yang dimasukkan 

kasir tiap delpartelmeln kel dalam sistelm dalam selhari, tugas gelnelral cashielr 

adalah melncocokan jumlah total pelrhitungan pelnelrimaan kas selcara fisik 

delngan jumlah total yang ada pada sistelm. Pelrlu dikeltahui bahwa sellisish 

mungkin akan sellalu telrjadi, belrdasarkan kelbijakan Swiss-Bellinn Hotell Bogor 



 

sellisih le lbih dan wajar dipelrbolelhkan, seldangkan untuk sellisih kurang dibatasi 

hanya sampai delngan Rp.300,-. Laporan belrikutnya yang dibuat gelnelral cashielr 

belrdasarkan dua laporan telrse lbut adalah “daily gelnelral cashielr relport”. 

Daily gelnelral cashielr re lport dibuat untuk melncocokan antara hasil 

pelrhitungan fisik pelnelrimaan kas delngan jumlah uang yang dimasukkan kel 

dalam sistelm olelh tiap kasir delpartelmeln, maka pada daily gelnelral cashielr relport 

telrdapat baris yang belrisi nama kasir delpartelme ln yang belrtanggung jawab 

telrhadap seljumlah uang yang ditelrima pada hari itu. Pada kolom cashielr 

re lmmitancel belrisi total pelnelrimaan kas pada satu hari telrse lbut, seldangkan pada 

sistelm adalah jumlah yang diinput kel dalam sistelm. Pada dasarnya akan sellalu 

telrdapat sellisih antara sistelm dan pelrhitungan fisik, melngingat bahwa pelcahan 

uang telrke lcil hanya melncapai Rp.50,- seldangkan tarif pada sistelm bisa belrupa 

delsimal, misalnnya Rp.628.383,-. Kolom short/ovelr adalah belrisi se llisih yang 

telrjadi antara pelrhitungan fisik delngan jumlah pada sistelm. Seltellah selrangkaian 

proseldur dilalui kelmudian pelnelrimaan kas dalam selhari telrselbut diseltorkan kel 

Bank. Salinan slip pelmbayaran yang sudah selle lsai ditransaksikan kel bank 

kelmudian disatukan lagi delngan daily relmmitancel relport, daily cashielr drop 

re lport, deltail cash cashielr, dan kelmudian yang telrakhir daily gelnelral cashielr 

re lport, selte llah dirangkap melnjadi satu kelmudian dibelrikan kelpada incomel audit 

untuk kelmudian dilakukan pelnjurnalan yaitu wirel transfelr re lce lipt journal.  

 

2.9 Hubungan Income Audit dan Pengendalian Internal  

Pelngelndalian intelrnal melnurut Helry (2016:159) adalah alat telrpadu yang dirancang untuk 

mellindungi aselt pelrusahaan dari ancaman kelamanan, melmastikan data akuntansi yang belnar, 

dan melnjamin bahwa selmua pelrsonell tellah melmatuhi selmua hukum, aturan, dan standar 

manajelmeln. Swiss-Bellinn Hotell Bogor melnggunakan aplikasi sistelm powelr pro hotell selbagai 

bagian dari sistelm informasi manajelmeln layanan hotellnya. Aplikasi ini belrfungsi untuk 

melmbuat pelrtukaran data melnjadi seldelrhana dan nyaman delngan melningkatkan kelcelpatan, 

akurasi dan elfisielnsi, yang selmuanya pada akhirnya akan melningkatkan pelndapatan hotell. 



 

 

2.10 Kerangka Pikir 
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